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ABSTRAK

Studi Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual yang Mengandung
Animasi Tiga Dimensi untuk Pokok Bahasan Minyak Bumi di Kelas X
Sekolah Menengah Atas.

Oleh: Yetti Sarwenda, 2009 — 96958.

Minyak bumi merupakan salah satu materi kimia yang wajib dipelajari
siswa SMA kelas X semester 2. Selama ini pada umumnya guru menggunakan
metode ceramah dan siswa ditugaskan untuk membaca dan meringkas sendiri
materi ini dari buku sumber yang ada disekolah. Cara belajar tersebut
menyebabkan siswa tidak tertarik untuk mempelajari pokok bahasan minyak
bumi. Agar siswa tertarik untuk belajar maka dibuatlah salah satu inovasi
pembelajaran dengan membuat media pembelajaran audio visual yang
mengandung animasi tiga dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi untuk
pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMA yang telah teruji kelayakannya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D), yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut. Uji kelayakan dilakukan pada
siswa SMA, guru kimia SMA dan mahasiswa kimia UNP. Instrumen yang
digunakan adalah angket dalam bentuk skala Likert. Berdasarkan hasil analisis
data angket siswa dari segi bentuk, daya tarik dan kepraktisan diperoleh berturut-
turut nilai kelayakan adalah 4,19; 4,18 dan 4,01 sedangkan secara keseluruhan
nilai kelayakannya adalah 4,13. Hasil analisis data angket guru dan mahasiswa
dari segi bentuk, isi, daya tarik, dan kepraktisan diperoleh berturut-turut nilai
kelayakannya adalah 4,32; 4,32; 4,25 dan 4,50 sedangkan secara keseluruhan
nilai kelayakannya adalah 4,35. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi layak digunakan pada proses
pembelajaran minyak bumi di kelas X SMA.

Kata kunci : animasi tiga dimensi, media pembelajaran audio visual, minyak
bumi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai. Dalam
pembelajaran diciptakan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa agar
dapat merangsang kemampuan siswa dalam belajar. Suatu proses
pembelajaran akan baik, jika dalam proses tersebut terjalin kerjasama dan
komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Pembelajaran merupakan
komunikasi dan interaksi dua arah yang terjadi antara guru dan siswa yang
melibatkan lingkungan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Sagala,
2009: 61).

Minyak bumi merupakan materi kimia yang wajib dipelajari siswa
SMA kelas X pada semester 2. Materi ini banyak berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya sebagai bahan bakar. Minyak bumi terbentuk dari
pelapukan tumbuhan dan hewan yang berasal dari laut (Fessenden, 1986:
104). Beberapa contoh hasil fraksi-fraksi minyak bumi yang ditemukan dalam
kehidupan adalah natural gas, bensin, minyak tanah, solar, pelumas dan lain-
lain. Dari beberapa contoh tersebut ternyata minyak bumi sangat erat
kaitannya dengan lingkungan, maka diupayakan agar materi minyak bumi

menjadi salah satu materi pembelajaran yang menarik bagi siswa.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru
kimia di SMA pada tanggal 18 Oktober 2013, selama ini mereka mengalami
kesulitan dalam mengajarkan materi minyak bumi. Hal ini disebabkan karena
materinya yang cukup banyak sedangkan alokasi waktunya sedikit, yaitu dua
kali pertemuan yaitu 4x40 menit. Dalam mengajarkan pokok bahasan
minyak bumi ini, pada umumnya guru menggunakan metode ceramah dan
siswa ditugaskan untuk membaca dan meringkas sendiri materi ini dari buku
sumber yang biasa dipakai di sekolah. Cara belajar tersebut menyebabkan
siswa mengalami kejenuhan dan siswa kurang mengerti sepenuhnya apa yang
dijelaskan guru dalam 2 kali pertemuan tersebut sehingga daya tarik dan
minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan merekam
materi yang disampaikan berkurang. Oleh karena itu, diperlukan suatu
inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Dalam inovasi ini diharapkan siswa aktif mengkonstruksikan suatu
pengetahuan sehingga proses pembelajaran pada diri siswa menjadi lebih
bermakna. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah membuat media
pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi (3D).

Animasi 3D merupakan suatu media yang dapat menggambarkan
suatu proses secara lebih tepat yang dapat disajikan secara berulang-ulang,
dapat mengembangkan segi afektif siswa. Selain itu animasi 3D mampu
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa, dapat
menyajikan peristiwa berbahaya bila dilihat langsung, dapat menyingkat dan

mempercepat waktu pembelajaran. Dalam pembuatan animasi 3D ini diberi



kombinasi warna dengan gambar animasi yang dapat menarik perhatian dan
minat siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar (Arsyad, 2007: 49-50).
Penelitian mengenai pembuatan media pembelajaran animasi tiga
dimensi sudah pernah dilakukan sebelumnya. Rahmi Syamun (2010) telah
melakukan penelitian pembuatan film animasi 3D pada sub pokok bahasan
model atom Bohr dan Wilza (2011) pada pokok bahasan ikatan kimia, hasil
kedua penelitian ini menyatakan bahwa film animasi ini layak digunakan dan
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Berdasarkan hal di atas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembuatan media
pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi untuk
pokok bahasan minyak bumi di kelas X Sekolah Menengah Atas. Media ini
berisikan animasi tiga dimensi tentang pembentukan minyak bumi,
komponen minyak bumi, pengolahan minyak bumi, bensin dan angka oktan
serta dampak penggunaan produk hasil pengolahan minyak bumi dilengkapi
dengan suara penjelasan. Dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual yang mengandung animasi tiga dimensi ini diharapkan siswa mampu
memahami materi pembelajaran pokok bahasan minyak bumi dengan baik.
Judul penelitian ini adalah “Studi Pengembangan Media Pembelajaran Audio
Visual yang Mengandung Animasi Tiga Dimensi Untuk Pokok Bahasan

Minyak Bumi di Kelas X Sekolah Menengah Atas”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah yang

terjadi sebagai berikut:



1. Guru kesulitan dalam mengajarkan pokok bahasan minyak bumi karena
materinya banyak sedangkan alokasi waktunya sedikit.

2. Masih rendahnya motivasi siswa dalam belajar kimia khususnya pokok
bahasan minyak bumi di kelas X SMA.

3. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran

kimia, khususnya pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMA.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka perlu suatu pembatasan masalah
yaitu:
1. Pembuatan media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi
tiga dimensi untuk pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMA.
2. Uji kelayakan media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi
tiga dimensi untuk pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMA

dilakukan pada siswa SMA, Guru kimia SMA dan Mahasiswa kimia UNP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah media pembelajaran audio
visual yang mengandung animasi tiga dimensi untuk pokok bahasan minyak

bumi di kelas X SMA yang telah dibuat ini layak digunakan? ”.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya maka

tujuan penelitian ini adalah “Menghasilkan seperangkat media pembelajaran



audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi untuk pokok bahasan

minyak bumi di kelas X SMA yang telah teruji kelayakannya” .

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai media alternatif bagi guru dalam pembelajaran pokok bahasan
minyak bumi di kelas X SMA.
2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia
pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMA.
3. Sebagai salah satu alat bantu belajar bagi siswa kelas X SMA diluar jam

pelajaran untuk mempelajari pokok bahasan minyak bumi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pentingnya Media dalam Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, aspek proses belajar memegang peranan
yang penting. Kegiatan pembelajaran akan bermakna apabila terjadi kegiatan
belajar pada siswa. Sesuai dengan tuntutan kurikulum KTSP, dalam proses
pembelajaran diperlukan interaksi siswa secara aktif dengan lingkungannya
baik dengan guru maupun antar sesama siswa ataupun dengan sumber belajar.
Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa dalam mencapai tujuan
belajar. Motivasi mempengaruhi cara belajar dan perilaku siswa dalam belajar.
Dengan kata lain, motivasi belajar adalah sesuatu yang membangkitkan energi

serta mengarahkan tingkah laku seseorang dalam belajar (Sardiman, 2010: 76)

Media pembelajaran menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar.
Keterterikan belajar pada siswa dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Jadi salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa belajar siswa adalah
dengan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran.
Media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap

siswa ( Hamalik, 1989: 45).



Penggunaan media pembelajaran di dalam proses pembelajaran

mempunyai beberapa manfaat antara lain :

1. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman dan perbedaan yang
dimiliki oleh para peserta didik.

2. Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

3. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak.

4. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
waktu.

5. Media dapat membangkitkan ketertarikan dan minat belajar siswa.

(Arsyad, 2007: 49).

B. Media Pembelajaran

Media adalah alat untuk menyampaikan pesan, agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami penerima pesan dengan benar. Media yang
digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. Media
pembelajaran berfungsi untuk membantu siswa memahami yang abstrak.
Media pembelajaran juga termasuk salah satu komponen yang cukup penting
digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil pembelajaran
ditentukan oleh kemampuan guru menggunakan alat bantu pembelajaran yang
sesuai. Hal ini juga merupakan bagian yang harus dikuasai oleh setiap guru
yang profesional, karena media ini telah berkembang sesuai ilmu pengetahuan

dan teknologi (Hamalik, 1989: 44).



Media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas belajar siswa dalam
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar yang
dicapainya. Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu
sebagai berikut:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru
mengajar pada jam pelajaran yang berturut-turut.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain.

(Sudjana & Rivai, 1997: 2)

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa fungsi media pembelajaran
tidak hanya dipandang sebagai alat bantu belaka bagi guru untuk mengajar,
tetapi terlebih lagi sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru,
penulis buku, produser, dan lain sebagainya) ke penerima pesan (siswa atau

pelajar). Hal ini dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat



siswa sehingga proses belajar terjadi secara aktif. Adanya kerja sama antara
guru dengan siswa dalam memanfaatkan media dapat meningkatkan interaksi
guru dengan siswa. Dengan adanya interaksi ini maka peserta didik tidak ragu
lagi bertanya jika mereka tidak paham. Pemahaman siswa dalam belajar dapat
meningkatkan prestasi belajar dan termotivasi untuk terus belajar.

Media pembelajaran memiliki empat fungsi ,yaitu sebagai berikut :

1. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau yang menyertai teks materi pelajaran.
Contoh : media gambar, OHP, power point, slide dan sebagainya
yang dapat menggugah emosi dan sikap siswa.

2. Fungsi afektif yaitu membangkitkan kenikmatan siswa dalam belajar.
Contoh : media teks bacaan kimia yang diikuti dengan gambar-
gambar yang menarik, film, komputer dan lain sebagainya.

3. Fungsi kognitif yaitu memudahkan siswa mengingat dan memahami
informasi atau pesan yang terkandung dalam media. Contoh : media
gambar, lambang visual grafik dan lain sebagainya.

4. Fungsi kompensatoris yaitu memudahkan siswa yang lemah atau
lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan.
Contoh : media gambar, charta, buku teks dan sebagainya.

(Levie dan Lentz dalam Arsyad ,2007:16) .
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C. Media Audio Visual
Media audio-visual merupakan bentuk media yang menghasilkan
pesan-pesan berupa audio dan visual dalam penggunaanya. Cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan teknologi audio-visual
adalah dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk
menyampaikan pesannya. Media ini tersedia materi audio yang dapat
digunakan dan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Audio

dapat menampilkan pesan yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar.

Ciri-ciri utama teknologi media audio-visual adalah sebagai berikut:

1. Biasanya bersifat linear.

2. Menyajikan visual yang dinamis

3. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
perancang/ pembuatnya.

4. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif.

5. Umumnya media audio-visual berorientasi kepada guru dengan tingkat
perlibatan interaktif murid yang rendah.

(Arsyad, 2009: 31)

Melihat pernyataan di atas, mesin-mesin mekanis dan elektronis yang

popular sebagai penghasil pesan audio-visual saat ini diantaranya berupa:

1. Sumber yang berisi pesan-pesan audio-visual: video (Video Compact

Disc dan Digital Versatile Disc)
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2. Alat yang digunakan untuk memainkan Video, yaitu :
a. Video Compact Disc (VCD) Player/ Digital Versatile Disc
(DVD) Player yang dihubungkan pada TV monitor.
b. Komputer (Central Processing Unit yang dilengkapi dengan

VCD player/ DVD player .

Dewasa ini, penggunaan teknologi audio-visual dalam kehidupan
sehari-hari sudah menjadi suatu hal yang umum. Hampir disemua rumah
masyarakat dari berbagai kalangan dan sekolah-sekolah sudah terjangkau oleh
teknologi ini. Tidak mengherankan kalau pembuatan media pembelajaran
menggunakan teknologi audio-visual sangat berpotensi untuk memotivasi

minat siswa dan meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar.

. Animasi Tiga Dimensi

Pada saat sekarang ini, animasi tiga dimensi sangat diminati dan
berkembang dengan sangat pesat. Dapat dikatakan bahwa animasi 3D sebagai
salah satu media yang banyak menyita perhatian serta minat insan dari
berbagai kalangan. Animasi 3D merupakan suatu media yang dapat
menggambarkan suatu proses secara lebih tepat yang dapat disajikan secara
berulang-ulang,  menjelaskan  konsep-konsep  yang rumit, dapat
mengembangkan segi afektif siswa, dapat menyajikan peristiwa berbahaya
bila dilihat langsung, dapat menyingkat dan mempercepat waktu

pembelajaran.
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Animasi adalah gambar hidup yang digerakkan dari sekumpulan
gambar, yang memuat tentang objek dalam posisi gerak yang beraturan. Objek
tersebut bisa berupa orang, benda, atau tulisan. Animasi telah dibuat pada
tahun 1919 pertama kalinya di negara Amerika. Teknik pembuatan animasi

pada jaman dahulu tidak menggunakan komputer.

Teknik animasi yang umum dilakukan adalah sebagai berikut: seorang
animator menciptakan suatu rangkaian bagian kasar yang akan difilmkan
dalam gambar-gambar menggunakan pensil perframenya. Jika hasil gambar
memuaskan, gambar dipindahkan pada lembar seprai seluloid, dengan asam
cuka sel. Setelah terbentuk gambar yang tebal, gambar diperhalus dengan tinta
acetate-adhering (tinta yang digunakan untuk proses penggambaran pada
jaman itu). Setelah gambar desain sempurna, seorang pelukis memberikan
warna dengan cat vinil. Untuk proses animasinya, gambar-gambar tersebut di

shooting secara cepat oleh kamera sesuai dengan kecepatan frame/detiknya.

Jenis animasi komputer yang banyak dikenal adalah animasi 2D dan
3D. Perbedaan dari animasi 2D dan 3D adalah dilihat dari sudut pandangnya.
Animasi 2D menggunakan koordinat x dan y, Sedangkan animasi 3D
menggunakan koordinat x, y, dan z yang memungkinkan untuk dapat dilihat

dari sudut pandang objek secara lebih nyata (Irawan, 2012: 8).

E. Software Blender 2.65
Blender 2.65 merupakan software gratis (open source) yang berguna

untuk membuat animasi dalam bentuk tiga dimensi, efek visual, dan video
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game. Blender memiliki berbagai macam kegunaan seperti pemodelan,
rendering, texturing dan lain-lain. Untuk pencahayaan blender 2.65
menyediakan fasilitas radiosity. Dengan radiosity dapat diciptakan efek
pencahayaan yang realistik, menyerupai dengan dunia nyata.

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki blender 2.65, yaitu sebagai

berikut:

1. Open Source
Blender merupakan salah satu software open source, dimana bisa bebas
memodifikasi source codenya untuk keperluan pribadi maupun komersial.

2. Multi Platform
Karena sifatnya yang open source, Blender tersedia untuk berbagai macam
operasi sistem seperti Linux, Mac dan Windows.

3. Update
Dengan status yang Open Source, Blender bisa dikembangkan oleh
siapapun. Sehingga update software ini jauh lebih cepat dibandingkan
software sejenis lainnya.

4. Free
Blender merupakan sebuah software yang gratis. Siapapun bisa
berpartisipasi dalam mengembangkannya untuk menjadi lebih baik.

5. Lengkap
Blender memiliki fitur yang lebih lengkap dari software 3D lainnya.
Blender tersedia fitur Video editing, Game Engine, Node Compositing,

Sculpting.
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6. Ringan
Blender relatif ringan jika dibandingkan software sejenis. Hal ini terbukti
dengan sistem minimal untuk menjalankan Blender.Hanya dengan RAM
512 dan prosesor Pentium 4 / sepantaran dan VGA on board, Blender
sudah dapat berjalan dengan baik.

7. Komunitas Terbuka
Tidak perlu membayar untuk bergabung dengan komunitas Blender yang
sudah tersebar di dunia. Dari yang baru sampai yang sudah advance
terbuka untuk menerima masukan dari siapapun.

(Josaphat, 2004: 16)

F. Karakteristik Materi Minyak bumi

Minyak Bumi merupakan salah satu materi kimia yang diajarkan di
kelas X SMA pada semester 2. Berdasarkan silabus BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan), standar kompetensi dari materi ini adalah memahami
sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa
makromolekul. Sedangkan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam
pembelajaran ini adalah menjelaskan proses pembentukan dan teknik
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya.

Untuk melihat ketercapaian dari kompetensi dasar yang dicapai siswa,
terlihat pada indikator pembelajarannya.

1. Mendeskripsikan proses pembentukan minyak bumi.

2. Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi.
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3. Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar
dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi.
4. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya.
5. Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan.
Berdasarkan indikator di atas, maka pada materi minyak bumi
dirumuskan tujuan pembelajaran sebagai berikut :
1. Dapat mendeskripsikan proses pembentukan minyak bumi.
2. Dapat menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak
bumi.
3. Dapat menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan
dasar dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi.
4. Dapat membedakan kualitas bensin berdasarkan bilamgan oktannya.
5. Dapat menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap
lingkungan.
Materi minyak bumi ini sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-

hari.Uraian materi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1.

G. Kelayakan Media
Kelayakan suatu media merupakan kemampuan suatu media untuk
memenuhi fungsi suatu pengajaran yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif dan fungsi kompensatoris. Kriteria kelayakan suatu media menurut
Walker dan Hess dalam Arsyad (2007: 175) adalah sebagai berikut:
1. Kualitas isi dan tujuan

a. Ketepatan
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Kepentingan

Kelengkapan

Keseimbangan

Ketertarikan minat/ perhatian

Kesesuaian dengan situasi siswa

Kualitas instruksional

€.

f.

Memberikan kesempatan belajar
Memberikan bantuan untuk belajar
Kualitas motivasi

Fleksibilitas dan instruksional
Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberikan dampak positif pada guru

Kualitas teknis

Keterbacaan

Mudah digunakan

Kualitas tampilan atau tayangan
Kualitas penanganan jawaban
Kualitas pengelolaan program

Kualitas pendokumentasian.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga
dimensi pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X Sekolah Menengah
Atas yang telah selesai dibuat sangat layak digunakan untuk mendukung

pembelajaran minyak bumi di kelas X SMA.

B. Saran
Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi
untuk pokok bahasan minyak bumi dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai
media alternatif dalam proses pembelajaran dan sebagai media untuk
belajar mandiri bagi siswa dirumah.

2. Media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi
untuk pokok bahasan minyak bumi ini diharapkan dapat diteliti untuk
melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

3. Media pembelajaran audio visual yang mengandung animasi tiga dimensi
untuk pokok bahasan minyak bumi ini dapat digunakan dalam belajar

mandiri diluar jam pelajaran sekolah.

41
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